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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses siswa bergaya belajar visual dalam
menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kesilir 1 di
Kabupaten Jember dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa bergaya
belajar visual paling dominan di kelas 5. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah proses
menyelesaikan masalah matematika yang dilakukan oleh siswa bergaya belajar visual. Adapun
tahapan yang ada dalam proses menyelesaikan masalah matematika adalah tahapan yang
dikemukakan oleh Polya yaitu tahap memahami masalah, tahap merencanakan cara penyelesaian,
tahap melaksanakan rencana, dan tahap melihat kembali. Masalah matematika yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perkalian dan pembagian pecahan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan angket gaya belajar untuk memilih 1 subjek penelitian yang memiliki
gaya belajar visual paling dominan, soal penyelesaian masalah matematika tentang perkalian dan
pembagian pecahan, observasi untuk memperoleh data tentang tindakan subjek penelitian selama
menyelesaikan masalah matematika, serta wawancara untuk mendukung data observasi. Tahapan
analisis data dalam penelitian ini yaitu tahap reduksi data, tahap display data, dan tahap verifikasi
data. Pada tahap reduksi data, yang dilakukan adalah menyeleksi data angket gaya belajar, data
hasil wawancara, dan data hasil observasi. Sedangkan keabsahan data dalam penelitian ini adalah
menambah waktu penelitian serta melakukan observasi secara kontinue sehingga peneliti semakin
memahami karakteristik subyek penelitian secara mendalam. Hasil dalam penelitian ini yaitu ketika
memahami masalah siswa bergaya belajar visual membaca lembar soal yang diberikan dengan
pandangan ke bawah dan gerakan mata bergerak cepat. Selain itu selama memahami masalah,
siswa bergaya belajar visual membaca soal tersebut dengan bersuara pelan dan menggunakan
jarinya untuk petunjuk selama membaca. Saat merencanakan cara penyelesaian, perilaku yang
ditunjukkan oleh siswa bergaya belajar visual adalah terlihat berbicara sendiri dan mencoret-coret
kertas hitungan sembari memikirkan cara penyelesaian masalah matematika tentang perkalian dan
pembagian pecahan yang diberikan. Ketika melaksanakan rencana, siswa bergaya belajar visual
menjalankannya sesuai dengan rencana penyelesaian yang telah dibuat sebelumnya. Sedangkan
saat memeriksa kembali jawabannya, siswa bergaya belajar visual membaca hasil penyelesaiannya
dengan bersuara pelan sembari memainkan pensil yang dipegangnya. Selanjutnya siswa bergaya
belajar visual menghitung kembali hasil perhitungan yang telah ditemukan.

Kata Kunci: masalah matematika, gaya belajar visual,; perkalian dan pembagian pecahan

1. PENDAHULUAN

Menurut Gagne (dalam Hamdani, 2011) menyelesaikan masalah merupakan
hierarki tertinggi dalam tipe belajar. Ketika siswa mampu menyelesaikan masalah,
artinya siswa sudah bisa menggunakan dan menggabungkan beberapa aturan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Pada pembelajaran matematika, menyelesaikan
masalah atau yang biasa dikenal dengan memecahkan masalah matematika
merupakan suatu aktivitas yang menuntut siswa untuk menggunakan pengetahuan
dan keterampilannya untuk menemukan solusi dari suatu masalah matematika
(Yarmayani, 2017). Kemampuan menyelesaikan masalah matematika merupakan
kemampuan yang penting dikuasai oleh siswa karena dengan kemampuan tersebut
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siswa dapat menyelesaikan masalah matematis yang dihadapinya di kehidupan
nyata.

Selanjutnya masalah matematika merupakan hal yang berbeda dengan soal
matematika. Soal matematika adalah soal yang dapat langsung diselesaikan oleh
siswa tanpa adanya metode atau tahapan tertentu. Sedangkan masalah matematika
merupakan masalah yang tidak dapat diselesaikan secara langsung oleh siswa
karena untuk menyelesaikan masalah matematika diperlukan metode dan tahapan
tertentu untuk menemukan solusinya . Masalah matematika yang digunakan pada
penelitian ini adalah masalah matematika tentang perkalian dan pembagian pecahan
pada siswa sekolah dasar. Adapun soal tentang perkalian pecahan adalah * Untuk

.. . . 1. .
mengisi suatu kaleng, 5 orang anak masing-masing menuangkan > liter air. Berapa
liter air yang sudah dituangkan di kaleng itu? . Sedangkan soal tentang pembagian
pecahan adalah “Seorang penjahit menerima kain % meter, yang harus dibuat baju

bayi. Tiap baju bayi memerlukan i meter. Berapa baju bayi yang dapat dibuat dari

bahan itu?”. Ketika menyelesaikan masalah tersebut, siswa dituntut untuk
menggunakan konsep perkalian dan pembagian pecahan. Sehingga ketika siswa
menguasai konsep tersebut dengan baik, diperkirakan siswa akan memperoleh
solusi yang tepat dari permasalahan yang diberikan.

Salah satu tahapan untuk menyelesaikan masalah matematika yang sering
digunakan dan diterapkan dalam penelitian ini adalah tahapan menyelesaikan
masalah matematika menurut Polya yaitu tahap memahami masalah, tahap
merencanakan cara penyelesaian, tahap melaksanakan rencana, dan tahap
memeriksa kembali (dalam Musser, 2011). Ketika memahami masalah, siswa
diminta untuk menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal.
Selain itu siswa juga diminta untuk menelaah apakah hal-hal yang tertera pada soal
sudah bisa digunakan untuk menemukan solusi dari masalah matematika tersebut.
Ketika merencanakan rencana penyelesaian, siswa diminta untuk menentukan
strategi atau metode yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
Selanjutnya ketika memeriksa kembali siswa diminta untuk melihat dan mengecek
hasil pekerjaannya dari awal hingga akhir dan melakukan koreksi jika terdapat hal-
hal yang kurang tepat.

Selain menerapkan tahapan dalam menyelesaikan matematika, guru juga
harus memperhatikan gaya belajar siswa ketika melakukan pembelajaran di kelas.
Gaya belajar adalah cara yang digunakan seseorang untuk menyerap informasi
lebih cepat dan mudah (Rose, 2006). Gaya belajar dibedakan menjadi tiga jenis
yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik.
Kecenderungan yang dimiliki oleh gaya belajar visual ketika belajar adalah melihat
kemudian menghafal, gaya belajar auditorial ketika belajar mendengarkan apa yang
didengar dengan seksama, dan gaya belajar kinestetik ketika belajar banyak
bergerak dan melakukan simulasi untuk menyerap informasi. Ketiga gaya belajar
tersebut memiliki ciri dan keunikan masing-masing. Tanpa mengabaikan jenis gaya
belajar yang lain, pada penelitian ini memfokuskan pada jenis gaya belajar visual.

Gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang dominan menggunakan
indera penglihatan dalam menerima dan menyerap informasi. Ciri siswa yang
bergaya belajar visual yaitu cepat mempelajari bahan-bahan yang disajikan secara
tertulis, bagan, grafik, gambar, atau mudah memahami bahan pelajaran yang dapat
dilihat dengan indera penglihatannya (Bire, 2104:171). Selain itu siswa bergaya
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belajar visual juga teliti, teratur, berpenampilan rapi, dan lebih mengingat dengan
bantuan gambar dan objek visual lain yang menarik. Siswa bergaya belajar visual
merupakan seseorang pembaca yang tekun. Mereka lebih suka membaca daripada
dibacakan (DePorter, 2010:116).

Berdasarkan pada ciri-ciri siswa bergaya belajar visual tersebut, dapat
disimpulkan bahwa untuk membimbing mereka dalam pembelajaran terutama
ketika membimbing dalam proses menyelesaikan masalah matematika yaitu dengan
menggunakan media visual yang menarik. Media-media tersebut seperti grafik,
tabel, diagram, peta konsep, serta pemberian warna-warna menarik pada hal-hal
yang penting dan perlu diingat. Media-media tersebut akan sangat membantu siswa
bergaya belajar visual dalam memahami materi yang disampaikan. Pembelajaran
yang disajikan secara visual akan sangat membantu siswa bergaya belajar visual
dalam memahami materi matematika dengan optimal. Apabila siswa bergaya
belajar visual memahami materi yang disampaikan secara optimal, tentunya akan
meningkatkan kemampuan matematis serta prestasi belajar matematika mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses siswa bergaya belajar
visual dalam menyelesaikan masalah matematika. Sehingga penelitian ini
diharapkan dapat memperoleh temuan tentang karakteristik siswa bergaya belajar
visual ketika menyelesaikan masalah matematika. Karakteristik tersebut berupa
karakteristik atau ciri secara fisik dan ciri penyelesaian matematika yang dilakukan.
Data tentang ciri fisik yang ditunjukkan ketika menyelesaikan masalah matematika
diperoleh melalui observasi dan data tentang ciri penyelesaian matematika yang
dilakukan diketahui melalui hasil pekerjaan siswa bergaya belajar visual dalam
menyelesaikan masalah matematika.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika sehingga penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menganalisis proses siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika mulai dari tahap memahami masalah,
merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki gaya belajar visual
paling dominan dari suatu kelas di SD Negeri Kesilir 1 Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember. Sedangkan objek penelitian adalah proses siswa bergaya belajar
visual dalam menyelesaikan masalah matematika mulai dari tahap memahami
masalah, tahap merencanakan cara penyelesaian, tahap melaksanakan rencana, dan
tahap melihat kembali.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket gaya belajar, masalah
matematika, observasi, dan wawancara. Angket gaya belajar diberikan kepada
siswa dengan tujuan memperoleh data tentang jenis gaya belajar siswa serta untuk
memilih subjek penelitian yaitu siswa yang memiliki gaya belajar paling dominan.
Masalah matematika diberikan kepada siswa untuk memberikan informasi tentang
tahapan menyelesaikan masalah matematika mulai dari tahap memahami masalah,
merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali
yang dilakukan oleh siswa bergaya belajar visual. Selanjutnya wawancara yang
dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur untuk memperoleh data tentang
proses penyelesaian masalah matematika yang tidak tertulis. Sedangkan observasi
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dilakukan untuk memperoleh data tentang perilaku yang dilakukan selama proses
menyelesaikan masalah matematika tentang perkalian dan pembagian pecahan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahapan analisis
data menurut Miles dan Huberman (Wiyono, 2007) yaitu tahap reduksi data, tahap
display data, dan tahap verifikasi data. Pada tahap reduksi data, yang dilakukan
adalah menyeleksi data angket gaya belajar, data hasil wawancara, dan data hasil
observasi. Data yang diperoleh diubah ke dalam tabel-tabel berikut.

Daftar Jenis Gaya Belajar Siswa
Total Butir Kriteria Gaya Belajar
Visual Auditorial Kinestetik
(&) “) (6))

No Nama Siswa

) @)

1

Jenis Gaya Belajar
()

dst

Keterangan: (1) nomor; (2) nama siswa yang mengisi angket gaya belajar siswa; (3)
banyaknya butir kriteria gaya belajar visual yang telah dipilih oleh siswa; (4)
banyaknya butir kriteria gaya belajar auditorial yang telah dipilih oleh siswa; (5)
banyaknya butir kriteria gaya belajar visual yang telah dipilih oleh siswa; (6)
kesimpulan jenis gaya belajar siswa.

Tabel Hasil Wawancara
Pelaku Uraian Wawancara Tema

Q)] @) A

Keterangan: (1) pelaku yang terlibat dalam wawancara; (2) semua dialog yang
terjadi sejak awal sampai akhir wawancara tanpa sedikitpun mengubah isi dari
dialog tersebut.; (3) tema yang terdapat pada pernyataan yang diungkapkan oleh
pelaku wawancara.

Tabel Akumulasi Kriteria Gaya Belajar Ketika Menyelesaikan Masalah
Matematika

Deskripsi Kriteria
Gaya Belajar yang Keterangan
Muncul Q)

@

Tahap Penyelesaian
Masalah

0]

Kriteria Gaya
Belajar

2 3)

Gaya Belajar

Memahami masalah

Merencanakan cara
penyelesaian
Melaksanakan
rencana

Memeriksa kembali

Keterangan: (1) berisi kriteria yang diukur dalam tahap penyelesaian masalah; (2)
jenis gaya belajar yang muncul; (3) kriteria gaya belajar yang muncul; (4) deskripsi
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kriteria gaya belajar yang nampak pada subjek penelitian; (5) informasi tambahan
jika ada.

Pada tahap display data yang dilakukan adalah menyimpukan data yang
telah diseleksi dan menyesuaikan dengan tujuan penelitian. Data yang telah diolah
pada tahap reduksi data dikelola kembali hingga data-data tersebut meruncing pada
tujuan penelitian. Data-data tersebut diubah dalam tabel-tabel sebagai berikut.

Tabel Akumulasi Jenis Gaya Belajar Siswa

No Nama Siswa Jenis Gaya Belajar Keterangan
@ 2 3 @

1

2
dst

Keterangan : (1 nomor; (2) nama siswa yang mengisi angket; (3) jenis gaya belajar
siswa yang telah dianalisis; (4) informasi tambahan jika ada.

Tabel Pengkodean Tema Wawancara
Kategor i Subkategor i Uraian Subkategori dan Pengkodean
Tema Tema Sub jek Informan

(1) (2) (3) 4

Keterangan: (1) tema yang muncul sesuai pada uraian wawancara; (2) tema yang
telah dipecah menjadi bagian yang lebih sederhana dan mudah dicerna. Kalimat
disusun dengan kata-kata peneliti sendiri; (3) pernyataan subjek yang sesuai dengan
subkategori tema; (4) pertanyaan atau pernyataan informan yang sesuai dengan
subkategori tema.

Tabel Akumulasi Kriteria Gaya Belajar

Indikator Tahap Penyelesaian Deskripsi Kriteria Gaya Belajar yang Muncul
Masalah (2)
@

Keterangan : (1) indikator yang diteliti dalam tahap penyelesaian masalah; (2)
deskripsi kriteria gaya belajar yang dilakukan oleh subjek penelitian.

Pada tahap verifikasi data yang dilakukan adalah menarik kesimpulan dan
menjawab pertanyaan penelitian. Sedangkan keabsahan data dalam penelitian ini
adalah menambah waktu penelitian serta melakukan observasi secara kontinue
sehingga peneliti semakin memahami karakteristik subyek penelitian secara
mendalam. Cara tersebut merupakan salah satu kriteria kredibilitas, yaitu tingkat
kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian ditentukan melalui lama penelitian,
observasi detail, triangulasi, pair debriefing, analisis kasus negatif,
membandingkan dengan hasil penelitian lain, dan member check (Arifin,
2014:168).
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari 22 siswa yang mengisi angket gaya belajar, diketahui 1 siswa bergaya
belajar auditorial, 4 siswa bergaya belajar kinestetik, 12 siswa bergaya belajar
visual, dan 5 siswa bergaya belajar kombinasi visual dan kinestetik. Subyek dalam
penelitian ini adalah 1 siswa yang bergaya belajar visual paling dominan.
Selanjutnya data tentang proses siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan tepat ketika siswa
bergaya belajar visual sedang menyelesaikan masalah matematika tentang
perkalian dan pembagian pecahan. Sedangkan wawancara dilakukan setelah siswa
selesai menyelesaikan masalah matematika tentang perkalian dan pembagian
pecahan sehingga hal-hal yang tidak terungkap pada hasil pekerjaan siswa ketika
menyelesaikan masalah matematika tentang perkalian dan pembagian pecahan
dapat diketahui. Berikut adalah hasil pekerjaan siswa bergaya belajar visual dalam
menyelesaikan masalah matematika tentang perkalian dan pembagian pecahan.

JAWABAN

(D). Ductholwii 2 untuk meaglitd Suaku faleng, sorang anok wentang kan = Liber o

itanyakan:Berape 'l_,lt-.(r AT Yang di baangear A kﬂl!ﬂ_’ bersebut 7
Jansale -s:'rL x

tuengren di kaltng s ieliker
e akmt sem %: at nor i ol S meker, ylghﬁ'ﬂnf dibuat l:q-;u bﬂ__lﬁ
@ e b.pjl .::HEE lubkain g -rf'::ur

o ':-nﬂym‘-"m '&tf-‘qﬁinl_p ’aa-.y yom chapat o buak dart babanitu 7
Jowak -:""'"a R
Jgd ha_ju‘bﬁ:}“ jﬂly dﬂﬁltdlbunt— "" meler

Melalui observasi diperoleh data bahwa pada saat memahami masalah, siswa
bergaya belajar visual tidak hanya menunjukkan kriteria gaya belajar visual saja
tetapi kriteria gaya belajar auditorial dan kinestetik. Perilaku yang ditunjukkan yaitu
membaca masalah yang diberikan dengan gerakan mata cepat dan seksama,
bersuara ketika membaca, dan menggunakan jari sebagai penunjuk dalam membaca
dengan arah pandangan bola mata ke bawah. Siswa bergaya belajar visual dapat
memahami masalah matematika yang diberikan dengan baik. Siswa bergaya belajar
visual mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
masalah yang diberikan. Hasil wawancara menyebutkan, siswa bergaya belajar
visual dapat memahami informasi yang diberikan oleh peneliti dengan baik tanpa
menanyakannya kembali.

Ketika merencanakan cara penyelesaian, siswa bergaya belajar visual
melakukan perilaku yang mencerminkan tiga gaya belajar sekaligus atau kombinasi
dari tiga gaya belajar yaitu mencoret-coret kertas ketika memikirkan cara
menyelesaikan masalah, terlihat berbicara sendiri, dan selalu memandang ke bawah
ketika memikirkan cara penyelesaian masalah. Strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah pertama yaitu perkalian pecahan dan untuk masalah kedua
diselesaikan dengan pengurangan pecahan. Strategi yang ditentukan oleh siswa
bergaya belajar visual untuk masalah pertama sudah tepat tetapi strategi yang
ditentukan untuk menyelesaikan masalah kedua tidak tepat karena masalah kedua
adalah masalah yang berkaitan dengan pembagian pecahan.
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Pada saat melaksanakan rencana, siswa bergaya belajar visual menunjukkan
kriteria yang sesuai dengan gaya belajar visual yaitu melaksanakan rencana dengan
teratur dan melaksanakan informasi petunjuk dengan teratur. Ketika melaksanakan
rencana penyelesaian pada masalah pertama, subyek bergaya belajar visual
membalik pembilang menjadi penyebut ketika melakukan operasi perkalian
pecahan. Padahal prosedur tersebut seharusnya dilakukan pada operasi pembagian
pecahan sedangkan masalah pertama adalah masalah tentang perkalian pecahan.
Pada masalah kedua, subyek pergaya belajar visual melakukan operasi
pengurangan pecahan dengan baik. Akan tetapi konsep pengurangan pecahan
bukanlah konsep yang terkait dengan masalah kedua, karena masalah kedua
berkaitan dengan pembagian pecahan.

Selanjutnya ketika memeriksa kembali jawabannya, subyek bergaya belajar
visual menunjukkan perilaku yang sesuai dengan tiga gaya belajar sekaligus yaitu
menghitung ulang hasil yang diperoleh, membaca kembali penyelesaian yang telah
dituliskannya dengan bersuara, dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh
sambil memainkan pensil di tanggannya meskipun intensitasnya jarang. Ketika
memeriksa kembali jawabannya, siswa bergaya belajar visual menghapus
jawabannya dan menggantinya dengan jawaban baru. Jawaban baru itu diperoleh
melalui proses penyelesaian yang tidak tepat yaitu membalik pembilang menjadi
penyebut ketika melakukan oprerasi perkalian.

Dari uraian data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa siswa bergaya
belajar visual kebingungan dalam memahami konsep perkalian dan pembagian
pecahan. Hal ini dapat diketahui karena siswa bergaya belajar visual membalik
pembilang menjadi penyebut ketika mengalikan pecahan. Kemudian menggunakan
konsep pengurangan pecahan untuk menyelesaikan masalah tentang pembagian
pecahan. Sehingga jawaban yang diperoleh pada masalah pertama ada dua, yaitu
pada lembar jawaban dan kertas hitungan. Di sisi lain ketika memeriksa jawaban
pada masalah kedua, siswa bergaya belajar visual memeriksanya dengan membaca
kembali penyelesaian yang telah ditulisnya.

Terkait dengan perilaku dan sikap yang dilakukan siswa bergaya belajar
visual selama proses menyelesaikan masalah matematika, dapat diketahui bahwa
perilaku yang dilakukan tidak hanya menunjukkan perilaku yang sesuai dengan
gaya belajar visual saja. Ketika tahap memahami masalah, tahap merencanakan
cara penyelesaian, dan tahap memeriksa kembali siswa bergaya belajar visual
berperilaku sesuai dengan kriteria tiga gaya belajar sekaligus yaitu visual,
auditorial, dan kinestetik. Sedangkan ketika melaksanakan rencana, siswa bergaya
belajar visual hanya menunjukkan perilaku yang sesuai dengan gaya belajar visual
saja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bire (2014: 169) yang
dikatakan bahwa setiap siswa memiliki ketiga gaya belajar tersebut, hanya saja satu
gaya biasanya lebih mendominasi. Sehingga sangat memungkinkan jika seorang
individu berperilaku sesuai dengan tiga gaya belajar sekaligus, akan tetapi selalu
ada satu gaya belajar yang mendominasi.

Selanjutnya terkait dengan kemampuan siswa bergaya belajar visual dalam
proses menyelesaikan masalah matematika tentang perkalian dan pembagian
pecahan, dapat diketahui bahwa ketika memahami masalah siswa bergaya belajar
visual dapat memahami masalah dengan baik. Ketika merencanakan cara
penyelesaian, siswa bergaya visual memilih strategi perkalian pecahan untuk
masalah pertama dan pengurangan pecahan untuk masalah kedua. Sehingga siswa
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bergaya belajar visual melakukan kesalahan dalam menentukan strategi untuk
masalah kedua. Ketika melaksanakan rencana siswa bergaya belajar visual
melakukan kesalahan dalam melakukan operasi perkalian pecahan dan dapat
melakukan operasi pengurangan pecahan dengan baik. Ketika memeriksa kembali
jawabannya, siswa bergaya belajar visual mengganti dengan jawaban yang salah
pada masalah pertama.

Kesalahan yang dilakukan siswa bergaya belajar visual ketika proses
menyelesaikan masalah matematika yaitu ketika tahap merencanakan cara
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Dari kesalahan yang
dilakukan tersebut, dapat diketahui bahwa subyek penelitian kurang menguasai
konsep perkalian dan pembagian pecahan dengan baik. Hal ini dapat disebabkan
karena siswa bergaya belajar visual kurang memahami penjelasan yang diberikan
oleh guru ketika pembelajaran tentang konsep perkalian dan pembagian pecahan.

Melalui hasil observasi sebelum penelitian, dapat diketahui bahwa guru di
kelas tersebut mengajar tanpa memperhatikan gaya belajar masing-masing
siswanya. Guru menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media apapun
ketika menjelaskan materi. Sehingga hal tersebut kurang menguntungkan bagi
siswa yang bergaya belajar visual. Siswa bergaya belajar visual akan lebih mudah
menerima informasi jika disertai dengan gambar, grafik, tabel, dan media lain yang
bervariasi dan penuh warna. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari (2014:8) bahwa
individu bergaya belajar visual mengingat dengan gambar, adanya diagram, tabel,
grafik, dan peta konsep akan sangat membantu siswa bergaya belajar visual dalam
memahami informasi. Sehingga mengajar dengan menggunakan kombinasi dari
berbagai gaya belajar akan membantu siswa memahami informasi yang
disampaikan. Oleh karena dalam satu kelas terdapat banyak siswa dengan gaya
belajar yang berbeda-beda.

4. SIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Ketika memahami masalah, siswa bergaya belajar visual tidak hanya
menunjukkan kriteria gaya belajar visual saja tetapi kriteria gaya belajar
auditorial dan kinestetik. Siswa bergaya belajar visual dapat memahami
masalah matematika yang diberikan dengan baik. Siswa bergaya belajar visual
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
masalah yang diberikan dengan tepat.

2. Ketika merencanakan cara penyelesaian, siswa bergaya belajar visual
melakukan perilaku yang mencerminkan tiga gaya belajar sekaligus atau
kombinasi dari tiga gaya belajar. Strategi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah pertama yaitu perkalian pecahan dan untuk masalah kedua
diselesaikan dengan pengurangan pecahan. Strategi yang ditentukan oleh siswa
bergaya belajar visual untuk masalah pertama sudah tepat tetapi strategi yang
ditentukan untuk menyelesaikan masalah kedua tidak tepat karena masalah
kedua adalah masalah yang berkaitan dengan pembagian pecahan.

3. Pada saat melaksanakan rencana, siswa bergaya belajar visual menunjukkan
kriteria yang sesuai dengan gaya belajar visual yaitu melaksanakan rencana
dengan teratur dan melaksanakan informasi petunjuk dengan teratur. Ketika
melaksanakan rencana penyelesaian pada masalah pertama, subyek bergaya
belajar visual membalik pembilang menjadi penyebut ketika melakukan
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operasi perkalian pecahan. Padahal prosedur tersebut seharusnya dilakukan
pada operasi pembagian pecahan sedangkan masalah pertama adalah masalah
tentang perkalian pecahan. Pada masalah kedua, subyek pergaya belajar visual
melakukan operasi pengurangan pecahan dengan baik. Akan tetapi konsep
pengurangan pecahan bukanlah konsep yang terkait dengan masalah kedua,
karena masalah kedua berkaitan dengan pembagian pecahan.

4. Ketika memeriksa kembali jawabannya, subyek bergaya belajar visual
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan tiga gaya belajar sekaligus. Ketika
memeriksa kembali jawabannya, siswa bergaya belajar visual menghapus
jawabannya dan menggantinya dengan jawaban baru. Jawaban baru itu
diperoleh melalui proses penyelesaian yang tidak tepat yaitu membalik
pembilang menjadi penyebut ketika melakukan oprerasi perkalian.
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